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Abstract 

This study investigates the impact of innovation management and knowledge sharing on competitive 

advantage within Batam’s manufacturing industry. In an era of rapid globalization and 

technological transformation, innovation and effective knowledge management are critical to 

achieving a competitive edge. The research employs a quantitative approach, using surveys to collect 

data from manufacturing firms in Batam, which is analyzed using multiple linear regression 

techniques. The findings demonstrate that both innovation management and knowledge sharing have 

a significant positive influence on competitive advantage. The study emphasizes the importance of 

fostering an organizational culture conducive to learning, cross-functional collaboration, and 

leveraging information technology to support innovation processes. This research offers practical 

recommendations for industry managers to develop sustainable innovation strategies and 

knowledge-sharing practices, ultimately boosting their firms' competitiveness. 
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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan terhadap 

keunggulan kompetitif di industri manufaktur Batam. Dalam era globalisasi yang berkembang pesat, 

inovasi dan pengelolaan pengetahuan menjadi kunci utama dalam meraih keunggulan kompetitif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode survei terhadap perusahaan manufaktur di Batam, 

yang kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap keunggulan kompetitif. Temuan ini menegaskan pentingnya membangun budaya organisasi 

yang mendukung pembelajaran, kolaborasi antar fungsi, serta pemanfaatan teknologi informasi 

dalam mendukung proses inovasi. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi manajer 

industri untuk merancang strategi inovasi yang berkelanjutan dan berbasis pengetahuan, sehingga 

dapat meningkatkan daya saing perusahaan secara berkelanjutan. 
 

Kata kunci: Manajemen Inovasi, Keunggulan Kompetitif, Industri Manufaktur. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi era globalisasi dan revolusi industri 4.0, perusahaan manufaktur 

di Indonesia, khususnya yang berada di kawasan Batam, semakin dihadapkan pada tantangan 

yang kompleks terkait dengan daya saing dan keberlanjutan bisnis. Batam, sebagai salah satu 

pusat industri terbesar di Indonesia, memiliki potensi besar dalam aspek infrastruktur dan 

investasi asing. Namun, banyak perusahaan manufaktur di kawasan ini yang masih kesulitan 

dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, terutama dalam hal inovasi dan 

pengelolaan pengetahuan. Berbagai faktor seperti keterbatasan dalam manajemen inovasi 

dan berbagi pengetahuan menjadi penghalang utama dalam meningkatkan daya saing. Oleh 
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karena itu, manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan diharapkan dapat menjadi kunci 

utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan di Batam. 

Inovasi adalah suatu proses yang melibatkan penciptaan dan penerapan ide-ide baru 

untuk menciptakan nilai tambah yang lebih besar bagi organisasi. Inovasi tidak hanya 

terbatas pada pengembangan produk atau layanan baru, tetapi juga mencakup 

pengembangan proses, model bisnis, serta strategi yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas organisasi. Di sisi lain, manajemen pengetahuan adalah proses yang melibatkan 

pengumpulan, penyimpanan, dan distribusi pengetahuan dalam organisasi. Pengetahuan 

yang dimiliki oleh individu dan kelompok dalam organisasi harus dapat dibagikan secara 

efektif agar dapat memberikan dampak yang positif bagi peningkatan kinerja organisasi. 

Dalam konteks ini, berbagi pengetahuan menjadi faktor penting yang dapat mendukung 

proses inovasi. 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, berbagi pengetahuan 

dalam suatu organisasi semakin mudah dilakukan, terutama melalui berbagai platform 

digital yang memungkinkan karyawan untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan memanfaatkan 

pengetahuan yang ada. Namun, meskipun teknologi mendukung proses berbagi 

pengetahuan, banyak perusahaan yang masih kesulitan dalam menciptakan budaya berbagi 

pengetahuan yang efektif. Salah satu tantangan utama dalam berbagi pengetahuan adalah 

adanya hambatan dalam komunikasi antar departemen atau antar individu yang 

mengakibatkan informasi yang berharga tidak tersebar dengan baik. Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan untuk membangun budaya berbagi pengetahuan yang terbuka dan 

mendukung kolaborasi lintas fungsi untuk memaksimalkan potensi inovasi. 

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan nilai yang 

lebih besar dibandingkan dengan pesaingnya melalui strategi yang lebih efektif dan efisien. 

Keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui berbagai cara, seperti diferensiasi produk, 

efisiensi biaya, atau kecepatan dalam merespons perubahan pasar. Dalam konteks 

manufaktur, inovasi menjadi salah satu faktor yang paling signifikan dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif. Perusahaan yang mampu berinovasi dengan cepat dan efektif akan 

memiliki keunggulan dalam hal kualitas produk, biaya produksi, serta kepuasan pelanggan. 

Selain itu, kemampuan perusahaan dalam mengelola pengetahuan dan berbagi informasi 

secara efisien akan meningkatkan kapabilitas inovasi dan memberikan nilai tambah yang 

lebih besar bagi perusahaan. 

Namun, meskipun pentingnya manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan telah 

banyak dibahas dalam literatur, penelitian mengenai pengaruh kedua faktor ini terhadap 

keunggulan kompetitif di industri manufaktur Batam masih sangat terbatas. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap daya saing perusahaan, tetapi penerapan manajemen inovasi yang efektif masih 

menjadi tantangan bagi banyak perusahaan. Selain itu, berbagi pengetahuan juga diakui 

sebagai faktor penting yang dapat memperkuat kemampuan inovasi, namun masih ada 

hambatan dalam membangun sistem berbagi pengetahuan yang efektif di banyak 

perusahaan, terutama yang beroperasi di kawasan industri seperti Batam. 
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Di Batam, industri manufaktur memiliki potensi besar untuk berkembang, namun 

tantangan-tantangan dalam manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan dapat menghambat 

kemajuan tersebut. Banyak perusahaan yang masih bergantung pada pendekatan inovasi 

tertutup (closed innovation), di mana ide dan pengetahuan hanya terbatas pada unit tertentu 

dalam perusahaan dan tidak melibatkan pihak eksternal atau bahkan antar departemen 

internal. Hal ini dapat mengurangi efektivitas proses inovasi dan memperlambat laju 

perkembangan perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan di Batam untuk mulai 

mengadopsi pendekatan inovasi terbuka (open innovation) yang melibatkan kolaborasi antar 

departemen, pihak eksternal, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Program Making Indonesia 4.0 yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia bertujuan 

untuk meningkatkan daya saing industri Indonesia melalui adopsi teknologi dan inovasi yang 

lebih baik. Program ini menggarisbawahi pentingnya integrasi teknologi dalam proses 

produksi serta pengembangan sumber daya manusia yang mampu mendukung proses 

inovasi. Namun, untuk dapat berhasil dalam implementasi program tersebut, perusahaan 

manufaktur di Batam harus terlebih dahulu membangun dasar yang kuat dalam hal 

manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji secara empiris bagaimana manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan 

dapat berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif pada industri manufaktur di Batam. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan bagi manajer perusahaan 

manufaktur di Batam mengenai pentingnya membangun sistem inovasi yang terbuka dan 

berbasis pengetahuan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

manajer dalam merancang strategi inovasi yang berkelanjutan dan berbasis pengetahuan, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Selain itu, penelitian ini 

juga akan memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah atau lembaga pengembangan 

industri untuk menciptakan kebijakan yang mendukung ekosistem inovasi yang lebih baik 

di kawasan industri Batam. 

Sebagai bagian dari industri manufaktur yang sangat kompetitif, Batam membutuhkan 

pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis pengetahuan dalam manajemen inovasi. 

Penelitian ini akan mengukur secara kuantitatif pengaruh manajemen inovasi dan berbagi 

pengetahuan terhadap keunggulan kompetitif, serta memberikan rekomendasi strategi bagi 

perusahaan dalam meningkatkan daya saing mereka. Dengan pendekatan yang lebih 

terintegrasi dan berbasis kolaborasi, perusahaan manufaktur di Batam dapat menciptakan 

inovasi yang lebih cepat dan efektif, yang pada akhirnya akan memperkuat posisi mereka di 

pasar global. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Inovasi 

Manajemen inovasi merupakan proses yang terstruktur untuk menciptakan, 

mengembangkan, dan mengimplementasikan ide-ide baru yang memberikan nilai tambah 

bagi organisasi (Tidd & Bessant, 2020). Inovasi dalam organisasi mencakup berbagai aspek, 

mulai dari inovasi produk, proses, hingga model bisnis yang dapat meningkatkan efisiensi 
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dan efektivitas operasional. Inovasi yang sukses tidak hanya dihasilkan dari individu, tetapi 

harus didorong oleh budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan eksperimen 

(Wibowo, 2024). 

Menurut Drucker (1985), inovasi merupakan "alat khusus kewirausahaan" yang 

memampukan organisasi untuk menghasilkan nilai baru dari sumber daya yang dimilikinya. 

Dalam konteks manajemen inovasi, penting bagi perusahaan untuk membangun sistem yang 

mendorong pengembangan ide-ide baru, menyediakan sumber daya yang cukup, serta 

menerapkan inovasi secara sistematis. Organisasi yang berhasil mengelola inovasi dengan 

baik akan memiliki kemampuan untuk mempertahankan daya saing dan bertahan dalam 

jangka panjang. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen inovasi berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja dan keunggulan kompetitif perusahaan. Alfi Randra & Al 

Hasin (2023) menemukan bahwa inovasi produk dapat meningkatkan keunggulan bersaing 

perusahaan dengan nilai signifikan. Hal serupa juga ditemukan oleh Wahib & Susanto 

(2024), yang menyatakan bahwa penerapan strategi manajemen inovasi yang efektif dapat 

meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan secara signifikan. 

 

Manajemen Pengetahuan 

Manajemen pengetahuan adalah proses yang melibatkan penciptaan, penyimpanan, 

berbagi, dan penerapan pengetahuan dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja dan daya 

saing (Tjakraatmadja & Lantu, 2006). Dalam organisasi modern, pengetahuan dianggap 

sebagai sumber daya yang paling berharga dan dapat menjadi pembeda antara organisasi 

yang berhasil dan yang gagal (Drucker, 1999). Manajemen pengetahuan mencakup aktivitas 

yang berfokus pada penciptaan pengetahuan baru, berbagi pengetahuan yang telah ada, serta 

menerapkan pengetahuan untuk meningkatkan keputusan dan inovasi dalam organisasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan dapat 

memperkuat proses inovasi dan meningkatkan kinerja organisasi. Sebagai contoh, Becerra 

& Sabherwal (2010) menegaskan bahwa berbagi pengetahuan dalam organisasi dapat 

meningkatkan kreativitas dan kapasitas inovasi. Aulawi et al. (2009) juga menemukan 

bahwa budaya berbagi pengetahuan yang terbuka dapat mendorong kolaborasi yang lebih 

baik antara departemen-departemen dalam organisasi, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas inovasi. 

Pentingnya manajemen pengetahuan dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

tercermin pada kemampuan organisasi dalam memanfaatkan pengetahuan yang ada untuk 

menciptakan produk dan layanan yang lebih baik dan lebih efisien. Selain itu, berbagi 

pengetahuan yang efektif dapat mengurangi duplikasi usaha dan meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 

 

Knowledge Sharing 

Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) merupakan salah satu aspek penting dalam 

manajemen pengetahuan yang melibatkan pertukaran informasi, pengalaman, dan wawasan 
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antar individu atau kelompok dalam organisasi (Nonaka & Takeuchi, 1995). Berbagi 

pengetahuan memungkinkan ide-ide baru tersebar di seluruh bagian organisasi dan 

menciptakan budaya kolaborasi yang lebih kuat. Hal ini sangat penting dalam konteks 

inovasi, karena inovasi yang efektif memerlukan kolaborasi antar berbagai pihak yang 

memiliki keahlian dan pengetahuan berbeda. 

Penelitian oleh Becerra & Sabherwal (2010) menunjukkan bahwa berbagi 

pengetahuan dapat memperkuat kapasitas inovasi dan meningkatkan kinerja organisasi. 

Aulawi et al. (2009) menambahkan bahwa berbagi pengetahuan juga dapat meningkatkan 

kreativitas individu dan meningkatkan efisiensi proses bisnis. Dalam konteks manufaktur, 

berbagi pengetahuan antar departemen atau unit yang berbeda sangat penting untuk 

mempercepat pengembangan produk baru, meningkatkan proses produksi, dan menciptakan 

solusi inovatif yang dapat meningkatkan daya saing. 

Namun, meskipun berbagi pengetahuan sangat penting, terdapat sejumlah tantangan 

dalam menciptakan budaya berbagi pengetahuan yang efektif. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi efektivitas berbagi pengetahuan dalam organisasi termasuk adanya hambatan 

dalam komunikasi, perbedaan budaya antar departemen, dan kurangnya sistem pendukung 

yang memadai (Davenport & Prusak, 1998). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

menciptakan infrastruktur yang mendukung proses berbagi pengetahuan, seperti sistem 

manajemen pengetahuan berbasis teknologi informasi dan platform kolaborasi. 

 

Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan pesaing melalui strategi yang lebih efektif dan efisien (Porter, 

1985). Menurut Porter, perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif melalui dua 

strategi utama: strategi kepemimpinan biaya (cost leadership) dan strategi diferensiasi 

(differentiation). Dalam konteks industri manufaktur, keunggulan kompetitif dapat dicapai 

melalui inovasi produk yang lebih unggul, efisiensi biaya produksi, atau kemampuan untuk 

merespons perubahan pasar dengan cepat. 

Inovasi dan manajemen pengetahuan merupakan dua faktor utama yang 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu berinovasi dengan cepat 

dan efektif akan memiliki keunggulan dalam hal kualitas produk, biaya produksi, serta 

kepuasan pelanggan. Ginting et al. (2023) menemukan bahwa manajemen pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap inovasi dan daya saing perusahaan. Pengetahuan yang dikelola 

dengan baik akan mempercepat proses inovasi, sehingga perusahaan dapat merespons 

perubahan pasar dengan lebih cepat dan efektif. 

 

Hubungan Antar Variabel 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa manajemen inovasi yang baik dan 

berbagi pengetahuan yang efektif akan memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan. 

Manajemen inovasi yang efektif memungkinkan organisasi untuk menciptakan ide-ide baru 
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yang dapat memberikan nilai tambah, sementara berbagi pengetahuan mempercepat proses 

penyebaran ide-ide tersebut di seluruh organisasi. Kombinasi kedua faktor ini akan 

memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan, terutama dalam sektor manufaktur yang 

sangat dinamis. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan bahwa inovasi dan berbagi pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana kedua faktor ini dapat 

berkontribusi pada keunggulan kompetitif perusahaan di industri manufaktur Batam. 

Penelitian ini akan mengukur pengaruh manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan secara 

simultan terhadap keunggulan kompetitif, serta mengidentifikasi faktor-faktor internal yang 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Tinjauan pustaka ini mengungkapkan bahwa manajemen inovasi dan berbagi 

pengetahuan merupakan dua faktor yang sangat penting dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan manufaktur. Kedua faktor ini saling terkait dan mempengaruhi 

kemampuan organisasi dalam berinovasi dan mengelola pengetahuan. Dengan 

memanfaatkan manajemen inovasi yang efektif dan berbagi pengetahuan yang baik, 

perusahaan dapat menciptakan nilai lebih besar dibandingkan pesaing dan mempertahankan 

daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Penelitian ini berfokus pada bagaimana kedua 

faktor ini dapat diterapkan dalam konteks industri manufaktur di Batam, yang menghadapi 

tantangan dalam menghadapi persaingan global. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-korelasi 

untuk menganalisis pengaruh manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan terhadap 

keunggulan kompetitif pada industri manufaktur di Batam. Data dikumpulkan melalui survei 

menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada 385 responden yang dipilih secara stratified 

random sampling dari populasi karyawan perusahaan manufaktur di Batam. Teknik analisis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda dan Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antar variabel. Manajemen inovasi dan 

berbagi pengetahuan diukur dengan skala Likert, yang mencakup indikator seperti dukungan 

manajemen terhadap inovasi, kolaborasi lintas fungsi, serta frekuensi berbagi pengetahuan 

antar karyawan. Keunggulan kompetitif diukur berdasarkan diferensiasi produk, efisiensi 

biaya, kepuasan pelanggan, dan pangsa pasar. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS 4.0 untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas model pengukuran serta menguji 

hipotesis yang diajukan. Hipotesis diterima jika nilai p kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik 

lebih besar dari 1,96. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh manajemen inovasi dan berbagi 

pengetahuan terhadap keunggulan kompetitif pada industri manufaktur di Batam. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda dan Partial Least 
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Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM), ditemukan bahwa baik manajemen 

inovasi maupun berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif. Berikut ini adalah pembahasan yang lebih mendalam mengenai 

temuan tersebut. 

 

Hasil Pengujian Manajemen Inovasi 

Manajemen inovasi memiliki rata-rata nilai 3,85 dengan deviasi standar 0,55, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap 

penerapan manajemen inovasi di perusahaan mereka. Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa manajemen inovasi memiliki koefisien korelasi sebesar 0,72 dengan keunggulan 

kompetitif dan p-value 0,01. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

manajemen inovasi terhadap keunggulan kompetitif sangat signifikan secara statistik. 

Manajemen inovasi yang efektif mencakup berbagai kegiatan seperti dukungan 

manajemen terhadap inovasi, ketersediaan sumber daya untuk inovasi, serta kolaborasi lintas 

fungsi. Di sektor manufaktur Batam, perusahaan yang mampu mengelola inovasi dengan 

baik cenderung lebih responsif terhadap perubahan pasar, memiliki produk yang lebih 

unggul, serta dapat mengurangi biaya produksi melalui penerapan inovasi proses. Hal ini 

sejalan dengan temuan dari penelitian Alfi Randra & Al Hasin (2023) yang menemukan 

bahwa inovasi produk dapat meningkatkan keunggulan bersaing secara signifikan. 

 

Pengaruh Berbagi Pengetahuan 

Berbagi pengetahuan dalam organisasi memiliki rata-rata nilai 4,02 dan deviasi standar 

0,47. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat berbagi pengetahuan di perusahaan manufaktur 

di Batam relatif tinggi, dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan manajemen 

inovasi. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan memiliki koefisien 

korelasi sebesar 0,75 dengan keunggulan kompetitif dan p-value 0,03. Nilai p yang lebih 

kecil dari 0,05 menegaskan bahwa berbagi pengetahuan juga berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan kompetitif. 

Berbagi pengetahuan di antara karyawan dan departemen dalam perusahaan sangat 

penting untuk mendorong kolaborasi dan inovasi. Pengetahuan yang tersebar di seluruh 

bagian organisasi dapat mempercepat pengambilan keputusan, meningkatkan kreativitas, 

dan mempercepat proses inovasi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Becerra & Sabherwal (2010), yang menemukan bahwa berbagi pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap kinerja dan inovasi organisasi. Selain itu, berbagi pengetahuan 

juga memungkinkan organisasi untuk lebih cepat merespons perubahan pasar dengan ide-

ide baru yang muncul dari kolaborasi antar individu atau unit dalam perusahaan. 

 

Keunggulan Kompetitif dalam Konteks Manufaktur 

Keunggulan kompetitif memiliki rata-rata nilai 4,10 dan deviasi standar 0,50, 

menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur di Batam umumnya berhasil menciptakan nilai 

lebih dibandingkan dengan pesaing mereka. Meskipun keunggulan kompetitif tidak 
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langsung diukur dalam hal inovasi atau berbagi pengetahuan, analisis menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut secara signifikan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. Perusahaan yang mampu berinovasi dengan cepat dan 

efektif serta berbagi pengetahuan dengan baik akan dapat memperkenalkan produk baru 

dengan lebih cepat, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan kepuasan pelanggan 

dan pangsa pasar. 

Dalam industri manufaktur Batam, di mana kompetisi sangat ketat, inovasi dan berbagi 

pengetahuan menjadi elemen penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang mampu memanfaatkan 

manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan dapat lebih mudah membedakan diri dari 

pesaing, baik dari segi produk maupun proses. Diferensiasi produk yang lebih baik, efisiensi 

biaya yang lebih tinggi, dan kecepatan dalam merespons pasar adalah faktor-faktor yang 

sangat mendukung pencapaian keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

 

Analisis Hasil dan Implikasi Manajerial 

Berdasarkan temuan tersebut, perusahaan manufaktur di Batam perlu meningkatkan 

fokus pada manajemen inovasi dan berbagi pengetahuan untuk meningkatkan daya saing 

mereka. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan membangun budaya 

organisasi yang mendukung pembelajaran terus-menerus dan eksperimen. Manajemen 

inovasi tidak hanya berkaitan dengan pengembangan produk baru, tetapi juga melibatkan 

perbaikan proses dan model bisnis. Oleh karena itu, perusahaan harus memberikan dukungan 

yang kuat terhadap inovasi, baik dari segi sumber daya, kebijakan, maupun pelatihan. 

Selain itu, berbagi pengetahuan perlu didorong melalui pembuatan platform yang 

memfasilitasi pertukaran informasi antar karyawan dan departemen. Dalam hal ini, 

penggunaan teknologi informasi menjadi sangat penting untuk memudahkan proses berbagi 

pengetahuan. Misalnya, perusahaan dapat memanfaatkan sistem manajemen pengetahuan 

berbasis digital yang memungkinkan karyawan untuk mengakses dan berbagi informasi 

dengan mudah, tanpa hambatan geografis atau struktural. 

Manajer perusahaan juga perlu mendorong kolaborasi lintas fungsi, di mana berbagai 

departemen bekerja sama untuk menciptakan solusi inovatif. Kolaborasi ini dapat 

meningkatkan kreativitas dan memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi peluang 

baru yang mungkin tidak terdeteksi jika setiap departemen bekerja secara terpisah. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori inovasi terbuka (open innovation) yang mengusulkan 

bahwa organisasi harus lebih terbuka terhadap ide-ide dari luar dan internal untuk 

mempercepat proses inovasi. 

 

Tabel Hasil Pengujian Variabel 

Tabel berikut ini menunjukkan hasil pengujian untuk masing-masing variabel yang 

diteliti: 

Variabel Rata-rata Deviasi Standar Koefisien Korelasi p-value 

Manajemen Inovasi 3.85 0.55 0.72 0.01 
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Variabel Rata-rata Deviasi Standar Koefisien Korelasi p-value 

Knowledge Sharing 4.02 0.47 0.75 0.03 

Keunggulan Kompetitif 4.10 0.50 N/A N/A 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel, yaitu manajemen inovasi dan 

Knowledge Sharing, memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif. 

Manajemen inovasi yang baik memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi lebih cepat 

terhadap perubahan pasar, sementara berbagi pengetahuan meningkatkan kolaborasi dan 

efisiensi dalam proses inovasi. Kedua faktor ini, jika diterapkan dengan baik, dapat 

memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan global. 

Pentingnya inovasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif telah dibuktikan oleh 

banyak penelitian sebelumnya. Seperti yang ditemukan oleh Alfi Randra & Al Hasin (2023) 

dan Wahib & Susanto (2024), inovasi berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan 

daya saing perusahaan. Penelitian ini mengkonfirmasi temuan tersebut dan menekankan 

perlunya perusahaan untuk mengelola inovasi secara sistematis agar dapat memberikan hasil 

yang maksimal. 

Selain itu, Knowledge Sharing yang efektif sangat berperan dalam mempercepat 

proses inovasi dan memperkuat daya saing perusahaan. Dengan memfasilitasi pertukaran ide 

antara karyawan dan departemen, perusahaan dapat memanfaatkan pengetahuan yang ada 

untuk menciptakan solusi inovatif yang lebih cepat dan lebih efektif. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan Becerra & Sabherwal (2010) yang menunjukkan bahwa berbagi 

pengetahuan dapat meningkatkan kapabilitas inovasi dan kinerja organisasi. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa manajemen inovasi dan berbagi 

pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif perusahaan 

manufaktur di Batam. Oleh karena itu, perusahaan perlu fokus pada pengelolaan inovasi 

yang efektif dan memperkuat budaya berbagi pengetahuan di seluruh organisasi. 

Implementasi yang baik dari kedua faktor ini akan memungkinkan perusahaan untuk 

mempercepat pengembangan produk baru, meningkatkan efisiensi, serta mempertahankan 

daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa manajemen inovasi dan berbagi 

pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan kompetitif pada 

industri manufaktur di Batam. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling 

terkait dan memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan daya saing perusahaan. 

Manajemen inovasi yang efektif memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi lebih 

cepat terhadap perubahan pasar dan menciptakan produk atau proses yang lebih efisien dan 

berkualitas. Dukungan manajemen terhadap inovasi, ketersediaan sumber daya, dan 

kolaborasi lintas fungsi adalah faktor-faktor kunci dalam menciptakan inovasi yang dapat 

memperkuat posisi kompetitif perusahaan. 
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Berbagi pengetahuan juga terbukti sangat penting dalam mempercepat proses inovasi 

dan meningkatkan kinerja organisasi. Dengan membangun budaya berbagi pengetahuan 

yang terbuka dan mendukung kolaborasi antar departemen, perusahaan dapat mempercepat 

penyebaran ide-ide baru yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong 

inovasi yang lebih kreatif. 

Oleh karena itu, perusahaan manufaktur di Batam perlu memprioritaskan pengelolaan 

inovasi dan berbagi pengetahuan sebagai bagian dari strategi mereka untuk mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Implementasi yang baik dari kedua faktor ini 

dapat membantu perusahaan bertahan dalam persaingan yang semakin ketat dan mencapai 

keberhasilan jangka panjang. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting bagi 

manajer industri dalam merancang strategi inovasi yang lebih terbuka dan berbasis 

pengetahuan, guna meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global. 
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